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RINGKASAN

Pemanfaatan tanaman Dioscorea spp. (uwi, gadung dan gembili) sebagai bahan pangan di
Indonesia masih relatif rendah, karena mengandung racun sianida yang membahayakan
manusia. Kadar sianida pada uwi, gadung dan gembili dalam kondist scgar berturut-turut
adalah 45,72 mg/100 g, 52,40 mg/100 g dan 14,64 mg/100 g. Kandungan senyawa tersebut
dapat dikurangi dengan perlakuan abu dan kapur. Penelitian ini bertujuan mengetahui
pengaruh perlakuan abu dan kapur terhadap penurunan kadar sianida. Perlakuan dengan
abu dibagi menjadi dua macam yaitu abu tabur dan abu pasta. Perlakuan abu tabur
dilakukan dengan pemeraman pada perbandingan (b/b) 1:3, 2:3 dan 3:3 selama 0, 1,2 dan 3
jam. Sedangkan perlakuan abu pasta dilakukan dengan perendaman pada konsentrasi 25%,
30% dan 35% selama 0, 1, 2 dan 3 jam. Perlakuan kapur dilakukan dengan perendaman
pada tingkat konscntrasi 10%, 20% dan 30% sclama 0, 3, 6 dan 9 jam. Pcrlakuan abu pasta
menurunkan kadar HCN uwi sebesar 50,74% menjadi 22,523 mg/100 g (35%, 3 jam), pada
gadung sebesar 62,96% menjadi 19,401 mg/100 g (35%, 3 jam) dan pada gembili sebesar
35,18% menjadi 9,490 mg/100 g (25%, 1 jam). Perlakuan abu tabur dapat menurunkan
kadar HCN uwi sebesar 38,40% menjadi 28,173 mg/100 g dan pada gadung sebesar 59%
menjadi 21,483 mg/100 ¢ (perbandingan 3:3, 3 jam), serta pada gembili sebesar 6,07%
menjadi 13,752 mg/100 g (perbandingan 1:1, 1 jam). Perlakuan kapur dapat menurunkan
kadar HCN uwi sebesar 52,69% menjadi 21,631 mg/100 g (30%, 6 jam), pada gadung
scbesar 63,92% menjadi 18,906 mg/100 g dan pada gembili scbesar 38,57% menjadi 8,994
mg/100 g (10%, 3 jam). Perlakuan paling baik adalah perendaman dengan kapur pada
konsentrasi 30% selama 6 jam yang dapat menurunkan kadar IICN uwi sebesar 52,69%
menjadi 21,631 mg/100 g. Sedangkan pada gadung dan gembili, penurunan HCN secara
signifikan sudah terjadi mulai perendaman kapur pada konsentrasi 10% selama 3 jam yaitu
berturut-turut sebesar 63,92% menjadi 18,906 mg/100 g dan sebesar 38,57% menjadi 8,994
mg/100 g. Semua perlakuan pada gembili sudah menurunkan kadar HCN pada tingkat di
bawah ambang keamanan, Sedangkan pada uwi dan gadung, kadar HCN masih 2 - 3 kali
dari batas ambang aman schingga un{uk dikonsumsi masih memerlukan pengolahan Iebih
lanjut.

Kata kusnci: uwi, gadung, gembili, abu, kapur dan kadar HCN
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SUMMARY

The consumption rate of Dioscorea spp. (Dioscorea alata L., Dioscorea hispida Dennst
and Dioscorea aculeata L.) in Indonesia is fairly low, due to highly rate poison cyanide
containcd in the tubers. The fresh harvesied tubers of the three crops respectively contain
45,72 mg/100 g, 52,40 mg/100 g and 14,64 mg/100 g. These contents can be reduced by
ash and calcium oxide treatments. The study aimed to find out the influence of various ash
and calcium oxide treatments were divided to be two groups ; dry and wet ashes. Dry agh
treatments was conducted by immersing the tubers at the ratio (w/w) 1:3, 2:3 and 3:3 for 0,
1, 2 and 3 hours. Whereas wet ash treatments was carried out by soaking in water at 25%,
30% and 35% (w/w) for 0, 1, 2 and 3 hours. Calcium oxide treatments was carried out by
soaking in water at 10%, 20% and 30% (w/w) for 0, 3, 6 and 9 hours. Wet ash treatments
decreased the cyanide contents in D. alata L. at 50.74% to be 22,523 mg/100 g (35%, 3
hours), in D. hispida Dennst at 62,96% to be 19,401 mg/100 g (35%, 3 hours) and in D).
aculeata L. at 35,18% to be 9,490 mg/100 g (25%, | hour). Dry ash treatments decreased
the cyanide contents at 38.40% to be 28,173 mg/100.g (ratio 3:3, 3 hours), at 59% to be
21,483 mg/100 g (ratio 3:3, 3 hours) and at 6,07% to be 13,752 mg/100 g (ratio 1:1, 1
hour). Whereas calcium oxide treatment decreased the cyanide contents at 52,69% to be
21,631 mg/100 g (30%, 6 hours), at 63,92% to be 18,906 mg/100 g (10%, 3 hours) and at
38,57% to be 8,994 mg/100 g (10%, 3 hours). The best treatments is using of calcium oxide
that decrcased the cyanide contents at 52,69% to be 21,631 mg/100 g (30%, 6 hours) in D.
alata L., at 63,92% to be 18,906 mg/100 g in L). hispida Dennst and at 38,57% to be 8,994
mg/100 g in D. acuieata L. (10%, 3 hours). The results indicated that in D. aculeata L. any
treatments applied has reduced the cyanide contents to a safety level of consumption,
whereas in both D. alara L. and D. hispida Dennst the cyanide contents of any treatment
were still at 2-3 times than the level. Application of the treatments to both tubers therefore
had to be followed with appropriate cooking technique prior to consumption.

Keyword: Dioscorea spp., ash. calcium oxide and cyanide contents
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